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Evaluasi Pasca Huni (EPH) pada Ruang Pamer Museum H. Widayat 
(Aisyah Intan Savitri) 
 
Sebuah bangunan yang telah melewati jangka waktu yang lama pasti akan 
melewati berbagai perubahan dan kerusakan, tak terkecuali bangunan yang 
terdapat di museum H. Widayat. Salah satunya adalah ruang pamer bangunan 
museum H.Widayat yang sudah dihuni sejak tahun1994 yang masih digunakan 
sampai saat ini.  
Penelitian ini menggunakan metode Evaluasi Pasca Huni (EPH) yang difokuskan 
pada level indikasi pada elemen perilaku, fungsional dan teknik. Analisis data 
dalam penelitian Evaluasi Pasca Huni (EPH) merupakan pembahasan dari tiga 
unsur, yaitu data literature (teori), data fisik lapangan (kuantitatif), dan data 
responden. Tujuan analisis data adalah untuk meguraikan hasil olahan data 
sehingga mudah diinterprestasikan. Data yang berupa data kualitatif, maka 
menggunakan proses analisis non-statik, sebaliknya untuk data yang berupa 
kuantitatif, digunakan analisis numerik. 
Dari analisis yang dihubungkan dengan data-data lapangan, hasil wawancara, dan 
tinjauan pustaka, dapat ditarik kesimpulan antara lain: Elemen Perilaku kurang 
sesuai dengan standar, perletakan label yang tidak optimal membuat pengunjung 
harus membungkuk untuk melihatnya sehingga pesan yang ingin disampaikan 
tidak terkomunikasikan dengan baik. Elemen Fungsional yang meliputi sirkulasi 
kurang optimal karena tidak ada petunjuk arah yang jelas untuk memudahkan 
pengunjung menikmasti benda koleksi. Elemen Teknis yang meliputi elemen 
pembentuk ruang, akustik, dan penghawaan sudah memenuhi standar dan 
kebutuhan pengguna. Sedangkan sistem pencahayaan serta fire-safety belum 
memenuhi standar dan kebutuhan pengguna 
 
Kata Kunci : Evaluasi Pasca Huni, Ruang Pamer, Museum H. Widayat.    






A. Latar Belakang 
 Museum H. Widayat terletak di Jalan Letnan Tukiyat 32 Sawitan 
Kota Mungkid Magelang (sekarang menjadi jalan Soekarno Hatta 32). 
Museum ini didirikan diatas tanah seluas 7000m
2 
dan terdiri atas 3 
bangunan yaitu Museum H. Widayat, Galeri Soewarni dan Art Shop 
Soemini. Letak museum sangat strategis karena berada di tengah-tengah 
rute Candi Borobudur dan Kota Magelang. Museum H. Widayat adalah 
suatu lembaga yang melayani masyarakat dalam serta luar negeri dan 
dalam perkembangannya, mengumpulkan, merawat, memamerkan koleksi 
untuk tujuan studi, pendidikan dan rekreasi, serta membantu seniman-
seniman Indonesia untuk dapat meningkatkan kualitas hasil karyanya. 
Museum ini merupakan warisan budaya bangsa yang tidak ternilai 
harganya serta sebagai cermin kepribadian bangsa. 
 Secara historis, bangunan museum H. Widayat selama 20 tahun 
sejak diresmikan hingga sekarang tidak banyak mengalami perubahan, 
perbaiakan, dan perkembangan baik dari fisik arsitektural maupun fungsi 
bangunan. Museum hanya mengalami pengecatan ulang satu kali dan tidak 
ada renovasi bangunan maupun interiornya. 
 Pada awalnya ruang pamer museum telah di desain sebaik 
mungkin menurut pihak museum H. Widayat, dan telah digunakan secara 
efektif dari tahun ke tahun. Namun, dengan adanya pertimbangan 
kebutuhan pengelola dan pengunjung yang terus berkembang seiring 
berjalannya waktu, maka perlu diadakan evaluasi yaitu Evaluasi Pasca 
Huni berdasarkan standar yang merupakan tolak ukur dari penciptaan 
ruang pamer. 
 




Evaluasi Pasca Huni (EPH) atau POE (Post-Occupancy Evaluation) 
menurut Preisser (1988:3-49) adalah suatu proses evaluasi bangunan  
secara sistematis dan teliti setelah bangunan tersebut dibangun dan telah 
ditempati beberapa kurun waktu. EPH berfokus pada penghuni dan 
kebutuhannya, sehingga pendapat tentang konsekuensi desain yang lama 
dan juga hasil penyesuaian dapat diketahui dengan tepat dan jelas. 
Hasilnya sebagai dasar untuk pembangunan dan pengembangan yang lebih 
baik di masa yang akan datang. 
Selanjutnya pada penampilan sebuah bangunan terdiri dari elemen-
elemen yang dapat diidentifikasi dan diperlakukan secara terbukti 
meliputi: 
1. Elemen Perilaku merupakan aspek psikologis dan sosial bagi 
kepuasan pemakaian dan manusia pada umumnya, yang termasuk 
elemen ini antara lain: privasi, interaksi dan citra. 
2. Elemen Fungsional merupakan kemampuan pemakai untuk 
mengoprasikan secara efektif  dan efisien, yang termasuk dalam 
elemen ini antara lain: faktor manusia, tempat penyimpanan, arus 
kerja dan komunikasi, fleksibilitas dan penggantian. 
3. Elemen Teknis yang mencakup aspek kesehatan, keselamatan dan 
keamanan bagi pengguna antara lain: pengamanan terhadap 
kebakaran, elemen pembentuk ruang, akustik, pencahayaan, dan 
penghawaan. 
Evaluasi bangunan dan lingkungannya berkaitan erat dengan struktur 
dan utilitas bangunan museum. Diteliti relatif banyak dan pelaksanaannya 
dalam waktu yang tidak panjang maka penelitian ini meggunakan level 








B. Batasan dan Rumusan Masalah 
Karena keterbatasan waktu, ilmu, dan biaya, dalam penelitian ini 
peneliti hanya mengambil beberapa elemen EPH yang berkaitan erat 
dengan desain interior pada ruang pamer museum sebagai obyek 
penelitian, beberapa elemen yang akan diambil sebagai obyek penelitian 
adalah: 
1. Elemen Perilaku yang mencakup interaksi. 
2. Elemen Fungsional yang mencakup arus kerja / sirkulasi dan 
komunikasi. 
3. Elemen Teknis yang mencakup struktur / elemen pembentuk 
ruang, pencahayaan, penghawaan, akustik, dan fire-safety. 
Maka pertanyaan penilitian adalah: 
1. Bagaimana elemen perilaku yang tampak pada interaksi 
pengunjung terhadap ruang pamer? 
2. Bagaimana kinerja elemen fungsional terhadap perilaku 
pengunjung museum? 
3. Bagaimana kinerja elemen teknis terhadap fungsi ruang pada ruang 
pamer museum? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui hasil 
evaluasi pasca huni pada ruang pamer museum H. Widayat, selain itu lebih 
khusus bertujuan untuk: 
1. Mengidentifikasi elemen perilaku yang mencakup interaksi 
pengunjung terhadap ruang pamer museum. 
2. Mengetahui kinerja elemen fungsional terhadap perilaku pengunjung 
museum 
3. Mengetahui kinerja elemen teknis terhadap fungsi ruang pamer 
museum 
 




D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Bagi Penulis 
a. Belajar meneliti dan memecahkan permasalahan-permasalahan 
dalam mengevaluasi museum. 
b. Menambah pengetahuan dalam kaitannya dengan kinerja elemen 
teknis, fungsi bangunan dan perilaku pengguna museum. 
c. Belajar memahami dan merumuskan keinginan, pendapat, dan 
kebutuhan pemakai museum dalam suatu proses evaluasi 
2. Manfaat Bagi Objek Penelitian 
a. Membantu memecahkan permasalahan-permasalahan dalam 
suatu museum. 
b. Merekomendasikan untuk evaluasi problem. 
3. Manfaat Bagi Lembaga Pendidikan 
a. Menjalin kerja sama antara institusi dengan pihak luar dalam 
kaitannya dengan penelitian EPH. 
b. Hasil penelitian EPH yang berupa data, standar, kriteria, dan 
acuan literatur dalam suatu bangunan bagi masyarakat ilmiah 
untuk terus membudayakan penelitian sebagai ujung tombak 
masyarakat akademik. 
 
E. Metode Evaluasi Pasca Huni 
1. Metode Pendekatan 
Dalam Penelitian ini digunakan metode evaluasi pasca huni. 
Menurut Persier (1988:3) evaluasi pasca huni berarti adalah proses 
evaluasi bangunan secara sistematis dan teliti setelah bangunan 
tersebut telah dibangun dan diduduki dalam beberapa waktu. Tujuan 
dari EPH adalah mencari tahu apa yang membuat suatu rancangan 
lingkungan agar dapat memenuhi keinginan serta kebutuhan 
pengguna, sehingga menghasilkan peraturan yang berguna bagi 
bangunan.  




Penelitian difokuskan tahap level indikasi pada elemen sebagai 
berikut: 
a.     Elemen Perilaku merupakan aspek psikologis dan sosial bagi 
kepuasan pemakai yang termasuk dalam kriteria ini adalah 
interaksi. 
b.     Elemen Fungsional merupakan kemampuan pemakai untuk 
mengoprasikan secara efektif dan efisien, yang termasuk kriteria 
adalah arus kerja / sirkulasi dan komunikasi. 
c.     Elemen Teknis yang mencakup aspek kesehatan, keselamatan 
dan keamanan bagi pemakai, antara lain: struktur / elemen 
pembentuk ruang, pencahayaan, penghawaan, akustik, dan fire-
safety. 
2. Obyek Penelitian 
Dalam penelitian ini obyek yang diambil adalah ruang pamer 
Museum H. Widayat. 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Studi kepustakaan 
Studi ini dimaksudkan unyuk mempelajari literatur yang 
menyangkut dengan permasalahan yang terkait sebagai dasar 
penelitian dengan disusun berdasarkan sistematika dan 
penyusunannya secara teratur dari hal-hal yang bersifat umum ke 
khusus. 
 
b. Studi Lapangan 
1) Observasi 
Mengadakan pengamatan langsung pada ruang pamer 
museum dengan menggunakan alat ukur dan kamera serta alat 
yang diperlukan lainnya untuk memperoleh data tentang ruang 
pamer Museum H. Widayat. 






Mengadakan pembicaraan dan memberi pertanyaan 
secara langsung dengan pengelola dan pengunjung yang 
dilengkapi dengan kuesioer dan checklist untuk memperoleh 
data tentang ruang pamer museum. 
 
3) Dokumentasi 
Mengadakan pengamatan dengan menggunakan alat 
perekam kamera untuk merkam kondisi ruang pamer museum 
secara visual. 
 
4. Metode Analisis Data 
Metode pendekatan yang digunakan adalah Evaluasi Pasca 
Huni. Menurut Hermawan Warsito penelitian EPH merupakan tiga 
pembahasan unsur (triangulasi), yaitu data literatur (teori), data 
lapangan (kuantitatif) dan data pendapat responden (kualitatif). 
Tujuan analis data adalah menguraikan hasil olahan data 
sehingga mudah dibaca atau diidentifikasi. Metode analis data terbagi 
menjadi dua macam yaitu analisa kuantitatif dan analisa kualitatif. 
a. Analisis Kuantitatif 
Proses dilakukan setelah seluruh data terkumpul dan 
menggunakan teknik numerik. Data yang dianalisa tersusun 
dalam tabulasi. Metode pengumpulan data kuesioner dan 
observasi bisa menggunakan analisa kualitatif. 
b.  Analisis Kualitatif 
Proses analisa ini menggunakan metode pengumpulan data 
dengan teknik wawancara dan bisa dilakukan terus menerus 
sejak pengumpulan data hingga akhir penelitian. 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
